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SURABAYA

PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi dimana anak mengalami retardasi
pertumbuhanlineardengan z-scoretinggibadanterhadap usia (HAZ)
berada di bawah -2SD (<-2SD)! yang disebabkan berbagai faktor
kondisi kekurangan nutrisi kronis dan/ atau adanya infeksi kronis.**
Insiden stunting di usia dini seringkali digunakan sebagai salah satu
parameter yang mencerminkan efektifitas upaya kesehatan anak di
sebuah negara.?* Hal tersebut disebabkan karena stunting di usia
dini mempunyai konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas
kesehatan anak dan kualitas kemampuan perkembangan anak di
masa depan,® termasuk juga terhadap kemampuan kognitif atau
kecerdasan anak dan performa prestasi akademis sekolah, dan
akhirnya lebih jauh lagi adalah terhadap kualitas dari sumber daya
manusia produktif di negara tersebut.%°
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Dampak Stunting terhadap Kecerdasan Anak Jangka Panjang

Konsekuensi jangka panjang dari stunting di usia dini terhadap
tumbuh kembang anak jangka panjang dapat melalui dua cara:
(1) stunting menjadi penyebab langsung dari gangguan tumbuh
kembang di kemudian hari, atau (2) stunting menjadi faktor pemicu
berbagai keadaan patologis yang berdampak pada gangguan
tumbuh kembang jangka panjang.!'? Demikian pula dengan
dampak stunting terhadap perkembangan kecerdasan anak jangka
panjang, dapat merupakan akibat adanya keadaan karena gangguan
pertumbuhan linier dan juga risiko adanya abnormalitas struktur
dan fungsi otak.**

Pada studi yang bersifat potong-lintang tentang dampak stunting
terhadap kecerdasan anak menghasilkan kesimpulan yang beragam.
Pada satu sisi, terdapat studi yang menyimpulkan bahwa stunting tidak
mempunyai keterkaitan yang signifikan dengan prestasi akademik
sekolah.'** Sementara pada satu sisi yang lain, juga didapatkan berbagai
studi yang menyimpulkan bahwa stunting akan berdampak negatif
terhadap berbagai fungsi kecerdasan anak, seperti: (1) keterlambatan
usia untuk memasuki setelah pertama kali,*'® (2) kemungkinan akan
mengalami putus sekolah atau tidak bersekolah lagi,'” dan (3) rendahnya
kemampuan kognitif dan rendahnya pencapaian prestasi sekolah.”#1°

Sedangkan pada studi yang bersifat longitudinal menghasilkan
bukti yang lebih seragam bahwa stunting di usia dini akan
mempunyai dampak negatif terhadap kecerdasan anak di
kemudian hari. Stunting pada usia 24 bulan mempunyai hubungan
signifikan dengan kemampuan kognitif anak pada saat berusia 8
tahun, 9 tahun, dan 11 tahun, serta juga dengan risiko tidak naik
kelas atau risiko putus sekolah.®®1? pada studi di 6 negara yang
sedang berkembang, termasuk di Indonesia, terbukti bahwa anak
yang mengalami stunting sedang atau stunting berat mempunyai
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skor kognitif lebih rendah 0,4-0,5 SD dibandingkan anak yang tidak
stunting.*®

Stunting yang terjadi pada usia dini (usia di bawah 5 tahun)
mempunyai keterkaitan yang signifikan dengan kemampuan
kognitif dan performa akademik sekolah di usia selanjutnya. Studi
menunjukkan bahwa dengan memperhitungkan berbagai faktor
yang mempengaruhi, seperti: durasi menyusui ASI, berat lahir,
problem kesehatan, jenis kelamin, dan pendidikan orang tua,
terbukti anak yang stunting mempunyai skor Peabody Picture
Vocabulary Test (PPVT) 16,1% lebih rendah dibanding anak yang
tidak stunting (P<0,01).% Studi pada populasi anak Indonesia sendiri
menunjukkan hasil anak dengan stunting berat mempunyai skor 1Q
yang lebih rendah secara signifikan (B -2,8; s.e.(B)=0,9, P=0,004)
dibandingkan anak yang stunting ringan atau sedang.®

Dampak stunting terhadap perkambangan anak secara jangka
panjang memang patut dikhawatirkan, karena dapat berimbas pada
kualitas generasi berikutnya. Hal tersebut terbukti dari anak yang
lahir dari ibu stunting dibandingkan anak yang lahir dari ibu yang
tidak stunting, ternyata mempunyai rerata skor perkembangan
(developmental quotient/DQ) yang lebih rendah (-5,29 points; 95%
Cl: -9,06, -1,52 points; P = 0,01) dan dengan skor sub-skala kognitif
yang lebih rendah pula (-5,77 points; 95% Cl: -10,68, -0,87 points;
P=0,022).%

Variasi tentang dampak stunting terhadap kecerdasan anak
juga dipengaruhi berbagai faktor seperti adanya perbedaan budaya
dan perbedaan angka menyusui ASI ekslusif di sebuah negara.
Pada negara yang mempunyai menyusui ASI eklusif tinggi, dampak
stunting terhadap kecerdasan anak akan lebih kecil dibandingkan
negara yang mempunyai angka ASI eksklusif yang rendah.?*
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Intervensi nutrisi mempunyai potensi untuk dapat mengurangi
kejadian stunting, yang saat ini masih menjadi tantangan besar di
masa depan. Studi sistematik terbaru dari Cochrane Database of
Systematic Reviewsyangdipublikasikan padaBulanJuni 2019tentang
intervensi nutrisi spesifik untuk stunting belum menghasilkan bukti
yang meyakinkan. Sehingga masih banyak berbagai hal lain yang
harus dipertimbangkan untuk dikombinasikan dengan program
intervensi nutrisi spesifik supaya dapat mencegah stunting
secara signifikan.?* Intervensi melalui suplementasi nutrisi yang
dikombinasikan dengan stimulasi terbuktiakan mempunyai dampak
yang lebih signifikan terhadap kecerdasan anak dibandingkan
intervensi tunggal (hanya nutrisi saja atau hanya stimulasi saja.?

KESIMPULAN

Dampak stunting terhadap kecerdasan anak jangka panjang
terbuktidariberbagaistudipotonglintang maupunstudilongitudinal.
Dampak tersebut dapat berlanjut secara trans-generasi sehingga
dapat berakibat pada rendahnya kualitas manusia dari sebuah
bangsa dan negara. Intervensi yang bersifat kombinasi (nutrisi dan
stimulasi) dapat diharapkan mampu menimalisir dampak stunting
terhadap kecerdasan anak. Salah satu langkah paling efektif untuk
mencegah stunting dan sekaligus mencegah dampaknya adalah
meningkatkan upaya meningkatkan pemberian ASI eksklusif pada
anak usia dini.
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